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ABSTRACT

Especial Method developed in this Diklat training method.In
consequence, after short discourse as items deliverer, continued to be
dialogued intensively and good discussion group and also pleno utilize
the tukar-menukar idea and reciprocate the constructive criticism. After
assemble, continued by resitation to each lot to make the device of workplan
of takmir mosque. As for its conclution as follows, activity: (1) give the big
contribution in improving understanding participant concerning Modern
Mosgue Management; (2) can generate the ghirah or commitment in
struggle missionize the Islam of amar ma’ruf nahi munkar through
mosque as Centre of Activities People; (3) awake they [regarding/ hit] its
important [is] Mosque Management inwroughtly, strategy and method
missionize the contextual (missionize the bilhal), domination of Mass
Psychology, and problems faced [by] the Islam people; and (4) can be told
[by] outstanding success, proven by amount of participant relative many
(63 people), spirit of participant in following Diklat, all Guest speaker
attend, and event go well.

Kata kunci: pengelolaan masjid, pusat kegiatan, dan budaya masyarakat.

PENDAHULUAN

Sejak tiga dekade terakhir ini di seluruh pelosok tanah air baik di
pedesaan maupun perkotaan bermunculan magid yang didirikan oleh umat
Idam, baik secaraingtitusiond: akantor, lembaga, perusahaan, maupun hasl|
kerjakeraskemandirian umat Idam. Namun, kitamenjumpai bahwasebagian
besar magid belum dimang secaratertib danterorganisas denganrapi. Dengan
katalain, kebanayakan magid kitabaru dimanfaatkan untuk mel aksanakan
Ibadah shalat dan pengajian atau pembinaan aspek keagamaan bel aka.
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Harapan kita, magid dapat berfungs sebagai pusat untuk meningkatkan
kuditaskehidupan umat. Untuk itu, magid harusdikel olasecaraefisen, efektif,
dan profesional. Kitamendambakan magid yang memiliki fungs optimal —
seperti pada zaman Rasulullah — sebagal pusat peribadatan dan
kemasyarakatan (sosia-ekonomi-budaya-ilmu- dan politik).

Sairing dengan perkembangan zaman, kehidupan masyarakat modern
dalam eraglobal yang ditandai dengan adanyatransformasi sosial-budaya
telah memporak-porandakan pranata sosial dan nilai-nilai tradisi 1slam.
Akibatnya, banyak umat Islam termasuk warga Muhammadiyah yang
mengaami distors iman dan dekadens mora, yang dalamterminologi Idam
disebut dengan kehilangan akhlagul karimah. Hal ini terjadi akibat arus
globaisas informas dari Barat turut memperparah kondis keterpurukan umeat
Idamdi bidang agidah, ibadah, dan mu’ amalah.

Kondig terssbut diperparah dengan makin melemahnyaperjuangan para
aktivistakmir magid, muballigh/ muballighet, khetib, dan kader Muhammeadiyah
dalam menyiarkan dakwah |slam amar ma’ruf nahi munkar. Jangankan
untuk membendung dan membersihkan umat Idam dari syirik, tahayul, bid’ah,
dan khurafat, perjuangan untuk menyerukan kebenaran sulit dilakukan.
Apakahini sebuahindikasi, bahwaaktivistakmir magid, paramuballigh/
muballighat, khatib, dan kader Muhammadiyah kini sudah banyak yang
kehilangan ghirah perjuanganidam?

Di pihak lain, dalam kehidupan umat |damtimbul pulafenomenayang
kontradiktif dengan realitas yang memperihatinkan dan meresahkan
masyarakat, yakni adanyakelompok atau aliran pemahaman agamaldam
yang sangat ketat menjalankan syari’ at |slam bahkan tidak sedikit yang
dikategorikan ekstrem. LembagaDakwah Idamiyah Indonesa(LDIl), Jaulah,
Syi’ ah, dan Ahlu as-Sunnah wal Jama’ ah (A swaja) adal ah beberapacontoh
di antaranya, yang ditandai antaralain dengan perilaku umatnyayangterlihat
khusyu' (puritan) menjalankan garan Idam dan dari segi |ahiriahnyatampak
dengan penampilanyang memiliki ciri khasyang cukup mencolok. Misanya:
berjenggot teba dengan paka an dagamisdan bercd anapanjang agak pendek
(cengkerang: Jawa) sehinggatumitnyaterlihat (Iaki-laki), dan memaka busana
Mudimah alagamisyang sangat longgar atau selalu memakal gaun berwarna
hitam yang menutup sel uruh tubuh, bahkan, mukanya pun tertutup, hanya
matanyayang terlihat alaNinjaJepang.
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K e ompok-kelompok ini demikiantaet dan patuhterhadep syari’ at Idam
dengan kacamata pemahamannyamasing-masing. Karenaekstrimnya, bab
itu justru menimbulkan keresahan puladi tengah masyarakat, karenamereka
seolah-olah eksklusif (tertutup) dalam kehidupan sosial padaumumnya,
bahkan dalam kehidupan umat Idam sendiri. Yang meresahkanlagi, mereka
mengesankan bahwahidup beragamalslam itu seolah-olah sulit dan susah
sekali, sehinggajustru kontraproduktif dari segi dakwah Idam. Akantetapi,
satu hal yang patut kitacatat dan acungi jempol ada ah bahwamerekasangat
gencar dalam dakwah berjuang amar ma’ruf nahi munkar dengan caranya
sendiri. Dalam konteks ini parada’i, muballigh, dan khatib, dan kader
Muhammadiyah tampaknya kalah dalam beberapalangkah.

Parada i, muballigh dan khatib yang hinggakini masih menyampaikan
khutbah atau penggjian dengan materi-materi yang kurang mengenal sesaran/
khalayak audiens. Artinya, masih cukup banyak da' i, muballigh, atau khatib
yang tidak dapat memberikan materi yang sesual denganjamaah/audiensnya
yang rata-ratamerupakan kaum intel ektual, terpel g ar/terdidik, dankritis.
Materi yang disgjikan dalam khutbah atau pengajiannyasamasekali tidak
menyasar sehinggatidak urung membuat audiens bosan.

Di gisi lain, dari hasil pengamatan, masjid di berbagai tempat baik di
pedesaan maupun perkotaan, kebanyakan baru dimanfaatkan untuk
menjalankan ibadah shalat dan pengagjian. Belum banyak masjid yang
dimanfaatkan secaraoptima sebagal pusat pengembangan dan pemberdayaan
umet, baik di bidang kellmuan, ekonomi, budaya, politik, maupun pembinaan
keagamaan secaraintens. Bahkan, banyak magid yang tidak memiliki pengurus
yang terorganisas secaratertib, hanyaturun-temurun; adapulayang tidak
memiliki kasdana/ Baitul Maal yang memadai. Cukup banyak magid yang
ramal hanyapadabulan Ramadhan.

Gambaran di atas menunjukkan, bahwa kebanyakan magjid di
masyarakat kitamangjemennyamasih tradisional. Magidtidak diorganisir
secaraserius, hanyadiurussambil Iau sgia Akibatnya, banyak pengurustakmir
magjid yang terjebak padarutinitas kegiatan dan amal ibadah yang begitu-
begitu saja, seperti: shalat berjamaah, pengajian Kamismalam, Yasinan,
kegiatan bulan Ramadhan, dan hari besar Idamlainnya

Menghadapi permasalahan di atas, dengan sumber dayainsani (SDI)
yang potensid dan cukup banyak jumlahnya, UM Sdapat mel akukan kegiatan
Diklat tersebut bekerjasamadenganingang laindi antaranyaPimpinan Cabang
Muhammadiyah Colomadu K abupaten Karanganyar.
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Tujuan Diklat Mangemen Magid Terpaduini addah: (1) mengoptimalkan
fungs magjid sebagal pusat pengembangan umat dari segi peribadatan dan
sosd budaya, (2) membangun komitmen perjuangan pengurustakmir magid
dalam menghadapi tantangan umat 19lam padamasadepan, dan (3) meme-
cahkan permasal ahan umat |Idam melaui magid sebagal pusat dakwahamar
ma’ruf nahi munkar secaraluas.

Manfaat Diklat Manajemen Magjid Terpadu ini antara lain: (1)
memper] uaswawasan para pengurus magid dalam mangjemen magid mod-
ern, (2) memberikan kontribusi bagi parapengurustakmir masjid dalam
memecahkan permasa ahan umat |dam, dan (3) memperluashorison pemikiran
parapengurustakmir masjid dalam menghadapi kristenisas dan akseleras
zaman padaeraglobal ini.

METODE PENERAPAN IPTEKS

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan dengan
mengembangkan metode utama pel atihan. Dalam aplikasinya, parapeserta
terlebih dahulu diberikan ceramah pendek sebagal pengantar materi. Sdanjutnya,
untuk memperjelas, memperdalam, dan memperluas wawasan dan
mempertgjam pemahaman pesartamengena mang emen magid terpadu, maka
dilakukan dialog secaraintensif dan dirangkal dengan diskusi. Diskusi ini
dilakukan dari diskusi kelompok kemudian dilanjutkan dalam sidang pleno
gunamel akukan tukar-menukar pemikiran dan pengal aman antarkel ompok
sertasaling memberi kritik, masukan, dan saran yang konstruktif. Usal Ssdang
pleno, dilanjutkan dengan resitasi (penugasan) bagi tiap kelompok untuk
membuat rancangan program kerjatakmir magjid.

Untuk mencapai tujuan Diklat seperti termaksud di atas, makametodeyang

dipakai dalam kegiatan Diklat adalah berikutini.

(1) Ceramahsingkat sebagai pengantar mengenali materi dengan pokok-
pokok kajian yang menjadi kurikulum daam Dillat kemuhammeadiyahan.

(2) Diskusi dengan dipandu oleh seorang moderator/pimpinan sidang
mengenal materi yang disgjikan oleh pembicaral Narasumber.

(3) Resitas yakni penugasan kepada parapesertauntuk membuat rumusan
dan resumemengenal berbagal materi yang telah disgjikan dalam Diklat
Kemuhammeadiyahanitu.

(4) Pelatihan melakukan pendalaman materi, merumuskan hasil diskus
kelompok, dan me akukan presentas atashasi| diskus kelompok di depan
forum sidang pleno peserta.
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Aneka permasal ahan kehidupan umat | dam baik dari segi pendidikan,
ekonomi, budaya, maupun ideologi berkaitan dengan berlangsungnya
transformas sosial-budayadi tengah kehidupan, kemudian mengendornya
ghirah perjuangan parada i, muballigh, dan khatib dalam berjuang menegakkan
Idamyakni dalam menyatakan kebenaran dan mencegah sesuatu yang haram
insya Allah akan dapat dicarikan solus antaralain melalui Pendidikan dan
Pelatihan (Diklat) Mangemen Magid.
Redlisas Diklat Mangjemen Magid Terpadu ini sebagai berikut.
Langkahl : Disusun materi-materi Diklat Mangjemen Masjid Terpadu
dengan berbagai topik kajiannya yang sesuai dengan
permasal ahan umat I dam (terlampir).

Langkahl!l : Disdenggarakankerjasamadankoordinas mengena kegiatan
Diklat Mangemen Magid Terpadu dengan PCM Colomadu
Karanganyar.

Langkahlll : Dilaksanakan Diklat Mangjemen Magjid Terpadu dengan
mode diaogis-interaktif bertgjuk “ Pendidikan dan Pelatihan
Manajemen Masgid Terpadu” padatanggal 14-15Me 2005
di WismaAl-Irsyad Tawangmangu Karanganyar yang diikuti
oleh 63 orang peserta (kesemuanyalaki-laki) yang berasal
dari unsur pengurus Takmir Magjid, kader dan pimpinan
Muhammadiyahyakni Fimpinan Ranting Muhammadiyahdan
Pimpinan Cabang M uhammadiyah K ecamatan Colomadu
beserta Pemuda Muhammadiyah dan Tapak Suci Putra
Muhammediyah.

LangkahlV : Dilakukanevaluas atasefektivitas dan keberhasilan Diklat
melaui pemantaauan terhadap kinerjaparapengurustakmir
magid daam aktivitasnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pel aksanaan Diklat “Mangemen Magjid Terpadu” yang
berlangsung padatanggd 14-15Me 2005 di WismaAl-Irsyad Tawangmangu
Karanganyar, dapat dikemukakan hasilnyasebagai berikut.

Diklat Mangjemen Magid Terpaduini dibukadengan pembacaan ayat
suci al-Qur’an, lalu prakata K etua Panitia, Drs. Agus Sumianto, M.Pd.,
dilanjutkan dengan sambutan ol eh K etua Pimpinan Cabang M uhammadiyah
Colomadu dan K etua Pimpinan Daerah K abupaten Karanganyar, K.H. Drs.
Muhammad Affandi sekaigusmembukaDiklat secararesmi.
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Usai upacarapembukaan, acara dilanjutkan dengan penyajian materi
oleh parapenyagji. Padahari pertamadisgjikan empat materi seperti berikut.

Padahari pertama (Sabtu, 14 Me 2005 pukul 15.30-22.30 WIB):
(1) “Optimalisasi Peran Masjid pada Masa Kini: Kajian Historis dan

Kontemporer” oleh Drs. Nggmuddin Zuhdi, M.Ag.

(2) “Revitdisas Mangemen Magid Modern: dari Struktur Organisas, Fungs
Mangemen, Renumeras, dan Pendanaan” oleh Drs. Sudarno Shabran,
M.Ag.

(3) “Pembinaan RemgaMagid sebagal Kader Mudim Militan” oleh Drs. Ali
ImronA.M., M.Hum.

Padahari kedua (Ahad, 15 Mei 2005 pukul 07.30-10.30 WIB):

(4) “ProgramKerjaPengurus Tekmir Magid’ oleh Drs. Mulyadi SK, SH, M.Pd.

(5) Diskusi: “Pengembangan Magid sebagai Pusat K egiatan Umat” dipandu
oleh Drs. Agus Sumianto, M.Pd.

Alhamdulillah, baik pada hari pertama maupun hari kedua, semua
Narasumber yang direncanakan dapat hadir dan membawamakal ah sebagai
bahan pembahasan materi yang disgjikan kepadapeserta.

Diklat Mangiemen Magid Terpaduini diikuti dan mendapat sambutan
positif dari khalayak sasaran yakni parapengurus Takmir Magid, kader dan
pimpinan Muhammeadiyah di K ecamatan Colomadu K abupaten Karanganyar.
Indikas hal ini dapat dilihat dari beberapahal berikutini.

(1) JdumlahpesertaDiklat yang rdatif banyak yakni mencapai 63 orang (aspek
kuantitatif)

(2) Antusiasme merekada am mengikuti setiap materi yang disgjikan dan
keterlibatan merekasecaraaktif dalam setigp dial og/ tanyajawab ataupun
diskus untuk pendalaman materi (aspek kualitatif)

(3) Ketekunan dan partisipasi pesertadalam mengikuti acarademi acara
dari awal hinggaakhir Diklat sl amaduahari tersebut, tidak adameminta
yangizin pulang sebelum acarausai (aspek kualitatif).

(4) Siapapun penygi materi/ Narasumber -pakar yang memiliki kompetens
di bidangnya— yang hadir sesual denganjadwal Diklat yang direncanakan,
semuanyamendapat tanggapan antusiasdari parapeserta.

(5) Mayoritas pesertarelatif masih mudayakni antara 24 — 37 tahun (di
bawah 40 tahun) danintelek, rasiond, dan sangat kritismengingat mereka
kebanyakan Sarjana S-1. Hanya sekitar 20% pesertayang berusiadi
atas 50 tahun.
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(6) SemuaacaraDiklat, dari awal hingga akhir berjalan lancar, bahkan
terkesan parapesertasangat bersemangat.

Dilihat dari indikasi-indikas tersebut di atas, makaDiklat Mangemen
Masgjid Terpadu tahun 2005 ini dapat dinyatakan berhasil, bahkan sukses
besar. Ditinjau dari segi apapun dapat dinyatakan berhasil. Narasumber yang
pakar di bidangnya, materi disagjikan dalam makalah, pesertayang intelek
dankritis, jumlah pesertareatif banyak, semuaagendaacaraberjalanlancar,
dan ditunjang dengan fasilitasmediakomunikas eektronik (OHP). Sdainitu,
indikas keberhasilan Diklat ini jugadapet dilihat dari makin luasnyawawasan
merekatentang Mangjemen Magjid dan makin mendalamnyapemahaman
merekaakan fungs Magjid sebagal Pusat K egiatan Umat baik keagamaan
maupunsosid.

Sebagal gambaran dapat dikemukakan, bahwa setiap penyajian materi
yang disampaikan dengan pengantar singkat kemudian disertal diskusi/ dia-
log, senantiasamendapat responsyang antusiasdari banyak peserta. Banyak
pertanyaan dan tanggapan yang kritisdan bahkan * mengg utkan’ parapenygi/
narasumber, yang nota bene adalah paradosen dan pakar di bidangnyayang
sudah malang melintang di dalam menangani mangjemen magjid dan
berpengalaman dalam persyarikatan Muhammadiyah serta sudah
berpengal aman dalam duniapendidikan dan pelatihan (in house training)
semacamitu. Artinya, diklat ini benar-benar merupakan kebutuhan bagi para
pesertayang terdiri atasparapengurus Tekmir Magsid, kader, dan pimpinan
Muhammeadiyah di lingkungan K ecamatan Colomadu Karanganyar.

Dilihat dari berbagai tanggapan dan pertanyaan yang disampaikan oleh
parapesertadapat dikemukakan, bahwa parapesertadiklat rata-ratakritis
di samping cukup hausinformas tentang kemasjidan dan sel uk-beluknya.
Parapesertabanyak yang mengkritis pernyataan-pernyataan penyaji yang
dianggapnyakurang shahih (vaid) darv atau kurang akurat datapendukungnya
Hal ini dapat dipahami, mengingat parapesertamayoritasada ah parageneras
mudaMuslim yang mayoritas berpendidikan S-1 di samping fungsionaris
Muhammadiyah dan tokoh masyarakat di lingkungan desanya. Selainitu,
merekamayoritasberprofes sebagai guru (SD, SMP, SMA/ SMK bahkan
sebagian lagi dosen perguruan tinggi. Merekarata-ratamemiliki tingkat
pendidikanyang ratif tinggi.

Dari ss lain, suasanadiklat terasahidup dan bergairah. Indikas ha ini
terlihat dari banyaknya (kuantitas) tanggapan dan pertanyaan dari parapeserta

Pendidikan dan Pelatihan ... (Ali Imron AM, dkk.) 125



Seusal penygjian pengantar (ceramah singkat) tentang materi. Tanggapan dan
pertanyaan tersebut cukup beragam dan bervariasi. Semuamateri terasa
menarik untuk diperbincangkan dan didiskusikan. Setiap kali penygiandan
pembahasan materi, waktu terasa sangat sempit (padahal setiap materi
disediakan waktu sekitar 90 menit).

Satuha yang padti, dklat ini mampu memberikan pemahaman mengenai
Mangjemen Masid dengan optimaisas fungsinya, dan menimbulkan ghirah,
menerbitkan komitmen perjuangan dakwah Idam amar ma’ruf nahi munkar
melalui masjid sebagai Pusat Kegiatan Umat baik dari segi keagamaan
maupun sosia di kalangan parapeserta.

Dari segi penyaji/ Narasumber alhamdulillah semuayang dijadwal kan
dapat hadir dan menyajikan materi dengan baik bahkan dengan makalah.
Daam arti, semua penyaji terkesan menguasai materi dengan keluasan
wawasan daninformas yang disampai kan kepada parapeserta. Sayangnya,
tidak adaNarasumber perempuan di tengah menguatnyaisu gender (jantika)
di daam kehidupan masyarakat. Terlepasdari hd itu, yang pasti sesmuapenygi/
Narasumber ‘berterima’ (acceptable) di kalangan peserta, baik dari segi
penguasaan materi, metode penyampai annya, maupun penampilannyacukup
meyakinkan peserta. Hal ini memang dapat dipahami, mengingat semua
Narasumber adalah parapakar yang berkompeten di bidangnyadan sudah
berpengal aman dalam mangjemen magid sertama ang-melintang di dalam
perjuangan persyarikatan M uhammeadiyah dan memiliki ‘jamterbang’ tinggi di
berbagal pendidikan dan pelatihan (in house training).

Diklat ini semakin menarik dengan bervariasinyastrategi dan metode
yang dipakai oleh parapenygji/ Narasumber dalam membawakan meteri yang
diampunya. M etode ceramah (singkat) hanyadipakai sebagai pengantar.
Sdebihnya, rata-ratapenyaji menggunakan metodedia og-interaktif, diskug,
danresitas (penugasan). Dimulal dari diskusi kelompok kecil (5-6 orang)
gunamembahas materi tertentu hinggakemudian ditampilkan di hadapan
sidang/ diskusi pleno. Dengan model pelatihan semacam itu, fanatisme
kel ompok muncul gunamempertahankan namabaik (citra) dan/ atau gengs
kelompoknyada am maknayang positif.

Dari segi kelancaran acara, jelassekali diklat ini sangat berhasil, dilihat
dari tertib dan lancarnyaacarademi acaradari hari pertamahinggahari kedua
Yang lebih penting adal ah materi demi materi dapat disajikan secaratertib
sesual dengan jadwal yang ditetapkan, termasuk penyaji dapat hadir tepat
padawaktunya.
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Selanjutnya, evaluas kegiatan dilakukan baik secaralangsung dengan
mel akukan testerhadap para pesertapadaakhir kegiatan diklat, maupun
dengan melihat kinerjaparapengurus Takmir Magid dalam mel aksanakan
program-program kepengurusan Tekmir Magidyang telah ditetgpkan. Evaluas
jugadilakukan dengan memberikan pertanyaan kepadapesertaDiklat baik
secaralisan maupun tertulismengena materi-materi dan hasil diklat.

SIMPULAN DAN SARAN
a. Simpulan

Berdasarkan deskrips di atas, makadapat disampaikan smpulan, bahwa
parapengurus Takmir Magid dan kader serta pimpinan Muhammadiyah di
lingkungan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kecamatan Colomadu
Karanganyar sdamaini belum optimal dalam menja ankan fungs mangemen
masjid sebagai Pusat K egiatan Umat baik segi keagamaan maupun sosial.
Merekasslamaini berjuang melaui magid|ebih didasarkan padake khlasan
dan adanyakomitmen perjuangan |slam yakni dakwah amar ma’ruf nahi
munkar demi menja ankan tugasnyasebagal Khalifatullah fil ardhi. Artinya,
meskipun dari segi pemahaman mengenai mangjemen magid merekarel atif
measi h kurang, namun komitmen perjuangan I am telah tumbuh berkembang.
Hal ini mungkin disebabkan oleh lingkungan keluargaMudimyang tel ah taat
(santri) ataupun pendidikan merekayang banyak studi di sekolah-sekolah
Idam darV atau Muhammadiyah. Namun, Smpulanini tentu masih harusditdliti
lebih lanjut kebenarannya.

Diklat Manajemen Magjid Terpadu ini dapat dikatakan suksesbesar.
Hal ini dilihat dari berbagal parameter, misalnyajumlah pesertayng hadir,
antusiasme pesertadalam mengikuti diklat, penyajian materi yang tertib, dan
Narasumber yang hadir sesuai dengan desain yang dirancang, timbulnyaghirah
dan komitmen perjuangan parapesertadal am berjuang meldui magid sebagal
Pusat K egiatan Umat (setidaknyaterlihat dalam dialog), dan kelancaran
pel aksanaan acarademi acaradari awal hinggaakhir, termasuk hal-hal yang
bersfat teknis.

Kegiatan Diklat semacam ini memberikan kontribusi besar dalam
meningkatkan pemahaman para pesertamengenai MangemenMagid Mod-
erndan menimbulkan ghirah dan komitmen dalam perjuangan Idam berdakwah
amar ma’ruf nahi munkar melalui masjid sebagai Pusat K egiatan Umat.
Dengandemikiandiklat ini dihargpkan dapat membawa pemahaman mengena
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Manajemen Magid, strategi dan metode dakwah amar ma’ruf nahi munkar
dengan penguasaan Psikologi Massa, permasal ahan yang dihadapi umat Is-
lam (dataran kognetif dan afektif) dan pel aksanaan perjuangan di masyarakat/
umat (dataran psikomotor) dapat berjalan secara seimbang, selaras, dan
harmonis. Dengan semakin seringnyadilakukan diklat tentu akan mampu
membangkitkan kembali ghirah dan/ atau semangat yang mungkinmulai surut.
Bukankah semakin sering ada’ gesekan’ dalam berkomunikas antarpengurus
Masjid dan kader/ pimpinan Muhammadiyah akan semakian banyak timbul
ide segar dan ghirah berjuang?

Dari redlitas di atas, maka diklat semacam ini tampaknya perlu
diagendakan lagi pada masa mendatang, tentu dengan para pesertayang
berbedagunamenci ptakan kader militan di kalangan umat idam padaumumnya
danMuhammeadiyah khususnya. Sdainitu, jugaperludilakukandiklat lanjutan
baik dari segi materi maupun metode diklat agar |ebih efektif dan optimal
heslnya

b. Saran-saran

Diklat Mangiemen Magid Terpaduini baru merupakan langkah pertama
secaraformal dalammenggargp kader MudimMilitanmedui Magid. Hasinya
luar biasa dan sangat penting bagi perjuangan Idam di K ecamatan Colomadu
Karanganyar. Magid merupakan Pusat K egiatan Umat baik segi keagamaan
maupun sosial. Oleh karenaitu, diklat semacam ini perlu dikembangkan,
ditingkatkan levelnya, dan ditindaklanjuti baik oleh penyel enggaramaupun
parapeserta.

Agar diklat dapat berjalan |ebih efektif, kiranya dalam diklat level
berikutnyaperlu dilakukan restrukturisasi topik-topik ataumateri yanglebih
menggigit dan aplikatif dalam perjuangan Idammedui magid.

Kegiatandiklat ini tidak mungkin tersdenggaradengan baik tanpabantuan
dan kerjasamadengan berbagai pihak. Kerjasamayang makinintensf antara
Pimpinan Cabang Muhammadiyah K ecamatan Colomadu Karanganyar
dengan UniverstasMuhammadiyah Surakartakiranyalayak untuk dilanjutkan
sebagal salah satu upayape aksanaan fungs Tri DharmaPerguruan Tinggi.
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